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Name  :  Suwardi 
NIM  :  60400112070 
Judul : Pengaruh Pemanfaatan Biopori Sebagai Sumber Resapan Untuk 
Menjaga Ketersediaan Air Tanah di Kecamatan Sanrobone 
Kabupaten Takalar 
Telah dilakukan penelitian tentang pengaruh pemanfaatan biopori sebagai 
sumber resapan untuk menjaga ketersediaan air tanah di kecamatan sanrobone 
kabupaten takalar. Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan 
menggunakan pengambilan data berupa mengukur ketinggian volume daya serap air. 
Parameter yang diuji dalam penelitian ini yaitu mengukur ketersediaan air setiap 
harinya selama 5 hari. Pada penelitian ini telah dibuat 4 sumur resapan dan 1 sumur 
kontrol. Volume meningkatnya ketinggian air yang berada pada sumur resapan 
terlihat pada sumur kontrol dengan data ketinggian awal 0,65 m dan ketinggian akhir 
0,81 m.  
 















Name  : Suwardi 
NIM  : 60400112070 
Title                : Utilication influence Biopori As Source Infiltration For   Keeping           
                       Groundwater availability in the District Sanrobone Takalar. 
 
        A research on the effect of the use biopori as a source of recharge to maintain 
the availability of ground water in the district Sanrobone Takalar. The method used in 
this research is by using the data retrieval in the form of measuring the height of the 
volume of water absorption. The parameters tested in this research that measures the 
availability of water each day for 5 days. This study has been made four infiltration 
wells and 1 well control. Volume increase in water level in the catchment wells are 
seen in the control wells with initial elevation data of 0.65 m and a height of 0.81 m 
final. 















1.1 Latar Belakang 
Banjir merupakan suatu masalah yang besar bagi masyarakat apabila tidak 
ditangani dengan baik, karena dapat memberikan dampak yang besar. Disamping 
memberikan dampak yang besar dan juga pengelolahan pengairan yang tidak terartur 
merupakan salah satu penyebab terjadinya bencana banjir. Padatnya bangunan di 
daerah perkotaan mengurangi luasan air untuk meresap sehingga meningkatkan debit 
puncak di hilir daerah tersebut. Kondisi ini disebabkan perubahan tata guna lahan dari 
area resapan air yang menjadi kawasan pemukiman. 
Menurut Maryati (2010: 4-5), bahwa penggunaan pemanfaatan tanah dan 
lahan yang tidak sesuai dengan kaidah-kaidah konservasi dan melampaui kemampuan 
daya dukungnya, akan menyebabkan terjadinya lahan kritis. Disamping itu perilaku 
masyarakat yang belum mendukung pelestarian tanah dan lingkungan menyebabkan 
terjadinya bencana alam banjir pada musim penghujan, sehingga menurut 
Hilwatullisan (2009: 1), untuk menghindari hal tersebut di atas perlu dilakukan suatu 
upaya pelestarian lahan kritis dan pengembangan fungsi biopori terus ditingkatkan 
dan disempurnakan. Biopori pada lahan kritis dimaksudkan untuk memulihkan 
kesuburan tanah, melindungi tata air dan kelestarian daya dukung lingkungan. Dalam 
rangka pemanfaatan sumber daya alam baik berupa tanah dan air perlu direncanakan 




(LRB). Salah satu upaya pokok dalam pengelolaan LRB adalah berupa pengaturan 
keseimbangan pada lingkungan yang kurang daerah peresapan. 
Berdasaran penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Yudika (2008: 1) 
yang menjelaskan pada penelitiannya bahwa teknologi biopori ini dapat mengurangi 
limpasan air hujan dengan meresapkan lebih banyak volume air hujan ke dalam tanah 
sehingga dapat meminimalkan kemungkinan terjadinya banjir. Sehingga solusi yang 
dapat digunakan untuk mengatasi permasalahan banjir terutama untuk daerah 
pemukiman padat atau yang mempunyai lahan resapan air hujan yang minim dapat 
dilakukan dengan menggunakan teknologi biopori sehingga peneliti bertujuan untuk 
membuat lubang resapan biopori yang berfungsi untuk menjaga ketersediaan air 
tanah. Pada musim kemarau dengan harapan agar penelitian ini dapat dimanfaatkan 
oleh masyarakat agar daerah tempat tinggal yang dibuatkan lubang resapan biopori 
ini dapat menjaga ketersediaan air tanah sekaligus untuk menyuburkan tanah dan 
mencegah terjadinya banjir, sehingga peneliti melakukan penelitian yang berjudul 
“Pengaruh pemanfaatan biopori sebagai sumber resapan untuk menjaga ketersediaan 
air tanah di kecamatan Sanrobone kabupaten Takalar”. 
1.2 Rumusan Masalah 
Rumusan masalah pada penelitian ini adalah bagaimana pengaruh 







1.3 Tujuan Penelitian 
Tujuan yang telah dicapai pada penelitian ini adalah bagaimana pengaruh 
pemanfaatan biopori terhadap ketersediaan air tanah di kecamatan Sanrobone 
kabupaten Takalar. 
1.4 Manfaat  Penelitian 
Manfaat dari penelitian ini adalah memberikan informasi kepada masyarakat 
pengaruh pemanfaatan biopori terhadap ketersediaan air tanah di kecamatan 
Sanrobone kabupaten Takalar, mempermudah penyerapan air kedalam tanah dan 
mencegah air tergenang penyebab banjir. 
1.5 Ruang Lingkup Penelitian 
 Dalam penelitian ini dibatasi beberapa bagian, yaitu: 
1. Model biopori yang dirancang terdiri dari 5 batang pipa paralon disusun persegi 
yang masing-masing jaraknya 1 meter  dan membuat 5 lubang dan 1 lubang 
kontrol pada bagian tengah. 
2. Pipa paralon berdiameter 0,0762 m dengan panjang masing-masing pipa 2 meter. 
3. Kedalaman  lubang biopori  2 meter. 
4. Kondisi tanah berpasir pada kedalaman 2 meter. 
5. Variabel terukur adalah ketinggian air dan variabel yang terkontrol volume air. 
6. Penelitian dilaksanakan di kecamatan Sanrobone kabupaten Takalar. 








2.1 Biopori  dan Pemanfaatannya 
Biopori (biopore) adalah ruangan atau pori  dalam  tanah  yang dibentuk  
oleh makhluk hidup, seperti fauna tanah dan akar tanaman. Bentuk biopori  
menyerupai liang (terowongan kecil) dan bercabang-cabang yang sangat efektif untuk 
menyalurkan air kedalam tanah. Liang pada biopori terbentuk oleh adanya 
pertumbuhan dan perkembangan akar tanaman di dalam tanah serta  meningkatnya 
aktifitas fauna tanah, seperti cacing tanah, rayap dan semut yang menggali liang di 
dalam tanah. Lubang-lubang yang terbentuk akan terisi udara dan akan menjadi 
tempat berlalunya air di dalam tanah (Daud R, 2013: 10). 
Gambar 2.1: Lubang Biopori 
(Sumber: www.image-google.co.id, Diakses pada tanggal 05 agustus 2016) 
Biopori merupakan metode resapan air yang digunakan untuk mengatasi 




tanah. Peresapan air ke dalam tanah dapat diperlancar dengan adanya biopori yang 
dapat diciptakan fauna tanah dan akar tanaman. Dinding lubang silindris 
menyediakan tambahan permukaan resapan air seluas dinding saluran atau lubang 
yang dapat menampung sementara aliran permukaan dan memberi air kesempatan 
meresap ke dalam tanah yang nantinya dapat dipergunakan pada musim kemarau 
(Brata, 2008: 424). 
Peresapan air kedalam tanah sangat mempengaruhi ketersediaan air tanah, 
hal tersebut dapat diperlancar dengan membuat lubang resapan yang merupakan 
metode alternatif yang unggul dalam menjaga lingkungan hidup. Lubang-lubang yang 
terbentuk akan terisi udara dan akan menjadi tempat berlalunya air di dalam tanah 
(Plasa Teen, 2009: 3). 
Pengertian dari istilah “biopori‟ dalam berbagai pendapat, yaitu: 
1. Biopori menurut Griya (2008) lubang-lubang kecil pada tanah yang terbentuk 
akibat aktivitas organisme dalam tanah seperti cacing atau pergerakan akar-akar 
dalam tanah. Lubang tersebut akan berisi udara dan menjadi jalur mengalirnya 
air. Jadi air hujan tidak langsung masuk ke saluran pembuangan air, tetapi 
meresap ke dalam tanah melalui lubang tersebut. 
2. Kamir R dkk, dari Institut Pertanian Bogor (2008) menjelaskan biopori adalah 
lubang sedalam 80-100 cm dengan diameter 10-30 cm, dimaksudkan sebagai 
lubang resapan untuk menampung air hujan dan meresapkannya kembali ke 
tanah. Biopori memperbesar daya tampung tanah terhadap air hujan, mengurangi 




Dengan demikian, mengurangi juga aliran dan volume air sungai ke tempat yang 
lebih rendah, seperti Jakarta yang daya tampung airnya sudah sangat minim 
karena tanahnya dipenuhi bangunan. 
3. Tim Biopori IPB (2007) menguraikan bahwa biopori adalah lubang-lubang di 
dalam tanah yang terbentuk akibat berbagai aktifitas organisme di dalamnya, 
seperti cacing, perakaran tanaman, rayap, dan fauna tanah lainnya. Lubang-
lubang yang terbentuk akan terisi udara dan akan menjadi tempat berlalunya air 
di dalam tanah. 
2.2 Lubang Resapan Biopori 
Lubang  Resapan  Biopori  menurut Peraturan  Menteri  Kehutanan  Nomor: 
P.70/Menhut-II/2008/ tentang pedoman teknis rehabilitasi hutan dan lahan, adalah 
lubang-lubang di dalam tanah yang terbentuk akibat berbagai aktivitas organisme di 
dalamnya, seperti cacing, perakaran tanaman, rayap dan fauna tanah lainnya. Lubang-
lubang yang terbentuk akan terisi udara dan akan menjadi tempat berlalunya air di 
dalam tanah. 
Lubang resapan biopori merupakan lubang silindris yang dibuat secara 
vertikal ke dalam tanah dengan diameter 10 - 30 cm dan kedalaman sekitar 100 cm, 
atau dalam kasus tanah dengan permukaan air tanah dangkal, tidak sampai melebihi 
kedalaman muka air tanah lubang diisi dengan sampah organik untuk memicu 
terbentuknya biopori yang dibuat oleh aktivitas fauna tanah atau akar tanaman, 




Gambar 2.2: Sumur Resapan 
(Sumber : www.image-google.co.id,diakses pada tanggal 10 januari 2016) 
 
Pembuatan lubang biopori merupakan teknologi ramah lingkungan dan 
murah. Modal utama adalah kemauan dan kesadaran manusia itu sendiri dalam upaya 
penyelamatan lingkungan hidup dari ketersediaan air dan pencemaran lingkungan 
akibat sampah. Semua orang dapat memanfaatkan teknologi ini dengan 
memanfaatkan air hujan, karena curah hujan ada dimana-mana. Air merupakan 
kebutuhan pokok manusia. Sehingga perlu ditanamkan kesadaran pentingnya 
ketersediaan air tanah yang merupakan sumber penghidupan makhluk hidup, 
termasuk manusia, tanaman dan binatang. 
Menurut Nelistya A (2008: 3-5), Pembuatan lubang resapan biopori  
mempunyai  beberapa  tujuan dan kegunaan. Diantaranya adalah sebagai berikut:  
1. Mencegah banjir 
Banjir sendiri telah menjadi bencana yang merugikan bagi masyarakat di 




masalah tersebut. Bayangkan bila setiap rumah, kantor atau tiap bangunan di Jakarta  
memiliki biopori berarti jumlah air yang segera masuk ke tanah tentu banyak pula dan  
dapat mencegah terjadinya banjir. 
2. Meningkatkan cadangan air tanah 
Dengan membuat lubang biopori yang cukup banyak, terutama pada wilayah  
dengan kemiringan sedikit curam sampai dengan sangat curam atau pada tanah yang 
sudah mengalami pemadatan (compaction), maka volume air yang masuk ke dalam 
tanah pun semakin meningkat jumlahnya. Atau dengan  kata lain terbuangnya air ke 
sungai atau laut dengan percuma telah kita cegah. 
3. Tempat pembuangan sampah organik 
Banyaknya sampah yang bertumpuk juga telah menjadi masalah tersendiri  
di wilayah perkotaan atau pun pedesaan. Selain itu, dapat pula membantu mengurangi  
masalah ini dengan memisahkan sampah rumah tangga  menjadi sampah organik dan 
non organik. Tentu saja yang dimasukkan ke dalam lubang biopori adalah hanya 
sampah organik. 
4. Menyuburkan tanaman 
Sampah organik yang dibuang dilubang biopori menjadi sumber  makanan  
untuk organisme yang ada dalam tanah. Sebaliknya organisme-organisme tersebut  







5. Meningkatkan kualitas air tanah 
Organisme dalam tanah  mampu membuat sampah dan mineral-mineral yang 
kemudian dapat larut dalam air. Hasilnya air tanah menjadi berkualitas karena 
mengandung mineral. 
2.3 Air  Tanah 
Bumi jika dilihat dari luar angkasa tampak berbeda dengan benda-benda 
langit lainnya. Pantulan warna biru yang sangat dominan merupakan ciri khas planet 
bumi. Warna biru tersebut terpantul ke bumi karena tiga perempat bagian 
permukaanya tetutup air dalam bentuk samudra dan laut. Adanya air di bumi adalah 
sesuatu keajaiban, dengan air berbagai proses kehidupan dimuka bumi berlangsung. 
Air itu sendiri merupkan zat yang ajaib, karena di dalamnya mengandung sifat-sifat 
yang memungkinkan bereaksi dan berinteraksi, baik secara fisik maupun kimia dari 
benda-benda lain. 
Air menurut  Kamus  Besar Bahasa Indonesia adalah benda cair yang biasa 
terdapat disumur, sungai, danau, dan yang mendidih pada suhu 100% C. Air dalam 
bentuk cair hanya dijumpai di bumi, sedngkan diluar bumi berbentuk gas atau es. 
Jarak antara orbit bumi dengan matahari yang sedemikian rupa sehingga mulekul-
mulekul air bumi sebagian besar selalu tersedia dalam fase air. 
Air merupakan senyawa kimia yang paling berlimpah di alam, namun 
demikian sejalan dengan meningkatnya taraf  hidup manusia, maka kebutuhan air pun 




air mengalami pergerakan arus, tersirkulasi karena pengaruh cuaca dan juga 
mengalami perubahan bentuk. Sirkulasi dan perubahan bentuk tersebut antara lain 
melalui air permukaan yang berubah menjadi uap (evaporasi), air yang mengikuti 
sirkulasi dalam tubuh tanaman dan air yang mengikuti sirkulasi dalam tubuh manusia 
dan hewan . Air yang terdapat dibumi dapat digolongkan menjadi dua bagian, yaitu: 
1. Air  tanah 
Air tanah adalah air yang berada di bawah permukaan tanah. 
2. Air Permukaan 
Air permukaan adalah air yang berada dipermukaan tanah dan dapat dengan 
mudah dilihat oleh mata. Contoh laut, sungai, danau, kali, rawa, empang dan lain 
sebagainya. (Lubis, 2006: 9). 
Air tanah merupakan salah satu sumber air yang karena kualitas dan 
kuantitasnya cukup potensial untuk dikembangkan guna memenuhi kebutuhan dasar 
mahluk hidup. Disamping itu juga merupakan salah satu komponen dalam peredaran 
air di bumi yang dikenal sebagai siklus hidrologi. Dengan demikian air tanah disebut 
sebagai salah satu sumber daya alam yang dapat diperbaharui, tetapi hal ini tidak 
berarti sumber daya ini dapat dieks-ploitasi tanpa batas. Eksploitasi air tanah yang 
tidak terkontrol dapat mengakibatkan dampak negatif terhadap keseimbangan alam 
itu sendiri. Pengembangan sumber air tanah harus berdasar pada konsep pengawetan, 
yaitu memanfaatkan air tanah secara optimal, mencegah pemborosan dengan menjaga 




Pemanfaatan sumber daya alam yang berupa tanah dan air sebagai salah satu 
modal dasar pembangunan nasional, harus dilaksanakan sebaik-baiknya berdasarkan  
azas kelestarian, keserasian dan azas pemanfaatan yang optimal, yang dapat  
memberikan manfaat ekonomi, ekologi dan sosial secara seimbang, Penggunaan  
pemanfaatan  tanah dan  lahan  yang  tidak  sesuai  dengan kaidah-kaidah  konservasi  
dan melampaui  kemampuan  daya dukungnya,  akan  menyebabkan terjadinya  lahan  
kritis. Disamping itu perilaku masyarakat yang  belum mendukung  pelestarian  tanah  
dan lingkungan menyebabkan terjadinya bencana alam banjir pada musim penghujan. 
Untuk menghindari hal tersebut di atas perlu dilakukan upaya  pelestarian lahan  kritis 
dan pengembangan fungsi biopori terus ditingkatkan dan disempurnakan. Biopori 
pada lahan kritis dimaksudkan untuk memulihkan kesuburan tanah, melindungi tata 
air dan kelestarian daya dukung lingkungan. 
Menjaga ketersediaan air tanah adalah salah satu bagian terpenting didalam 
kehidupan sehari-hari. Saat ini sumber air terbesar yang dimanfaatkan oleh manusia 
berasal dari air tanah. Di daerah perkotaan air tanah sudah berkurang hal ini 
disebabkan oleh semakin sempitnya lahan terbuka yang berfungsi sebagai peresapan 
air hujan, banyak lahan produktif beralih fungsi menjadi perumahan dan ruko. 
Dengan berkurangnya peresapan maka air hujan langsung mengalir kesungai yang 
selanjutnya menuju ke lautyang semestinya dapat dimanfaatkan sebelumnya. 
Menurut sumber dari PDAM kabupaten Takalar, lebih dari 98 % dari semua 
air di daratan tersembunyi di bawah permukaan tanah dalam pori-pori batuan dan 




reservoir, setengah dari 2 % ini disimpan di reservoir buatan. 98 % dari air di bawah 
permukaan disebut air tanah dan digambarkan sebagai air yang terdapat pada bahan 
yang jenuh di bawah muka air tanah. 2 % sisanya adalah kelembaban tanah. 
Indonesia telah memiliki undang-undang yang mengatur sumber daya air sejak tahun 
2004, yakni Undang Undang nomor 7 tahun 2004 tentang sumber daya air. 
 
 
Gambar 2.3: Terbentuknya Air Tanah 
Sumber : (www.pdam-online.net,diakses pada tanggal 26 januari 2016) 
 
Air yang berada dibawah permukaan bumi yang mengalami proses evaporasi akan 
mengalami penguapan keatmosfer yang kemudian menggumpal membentuk awan 
hitam yang nantinya akan mengalami proses presipitasi yaitu jatuhnya air hujan 
kepermukaan bumi dan tersimpan menjadi muka air tanah yang sebagian akan 
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mengalir kesungai dan sebagian diresapkan kedalam permukaan tanah yang 
menjadi sumber daya air dibumi. 
Pergerakan air di dalam tanah, juga terdapat dalam ruang-ruang antara 
butir-butir tanah yang membentuk itu, dan dalam retak-retak dari batuan. Air 
bawah tanah dikenal juga sebagai air tanah merupakan bagian dari siklus hidrologi, 
yaitu air permukaan di sekitar bumi termasuk air laut karena pengaruh panas 
matahari berubah menjadi uap air, oleh angin sebahagian ditiup ke arah daratan, 
dan pada tempat tertentu (umumnya berelevasi tinggi) uap tersebut akan 
mengalami pemampatan setelah titik jenuh terlampaui akan berubah menjadi 
kumpulan air dan jatuh ke bumi sebagai air hujan. Sebagaimana dijelaskan dalam 
QS  al-Baqarah/2: 22 berbunyi: 
 َهِم َلَضَوأ َ  ٗٓءَاِىت َٓءاَم َّسنٱ َ  اٗش ََِٰشف َض أَس ألۡٱ ُمَُكن َمَعَج ِْزَّنٱ
 اٗداَذَوأ ِ َِّلِلّ ْاُُهَع أَجج ََلَف ۡۖ أمُكَّن اٗل أصِس ِت ََٰشَمَّثنٱ َهِم ًِِۦت جَش أَخَأف ٗٓءاَم ٓءاَم َّسنٱ
 َنَُُمه أَعج أُمحَوأ َ٢٢
Terjemahnya: 
“Dialah yang menjadikan bumi sebagai hamparan bumi bagimu dan  langit 
sebagai atap, dan Dia menurunkan air “hujan” dari langit, lalu Dia  
menghasilkan dengan hujan itu segala buah-buahan sebagai rezki untukmu, 
karena itu janganlah kamu mengadakan sekutu-sekutu bagi Allah padahal 
kamu mengetahui. (Kementrian Agama,RI.,2012: 4). 
 
Dalam tafsir Ibnu Abbas dikatakan Alladji ja’ala lakumul ardla firasyan 




tidur. Was samaa-a binaa-an (dan langit sebagai bangunan), yakni atap tinggi. Wa 
anzala minas sama’-i maa-an (dan Dia menurunkan air dari langit), yaitu air 
hujan. Fa akhraja bihi (lalu dengannya Dia mengeluarkan), yakni dengan air hujan 
itu Dia menumbuhkan. Minats tsamaraati (buah-buahan), yakni beraneka macam 
buah-buahan.Rizqak lakum (sebagai rezeki untuk kalian) (Tafsir Ibnu Abbas Qs. 
Al-Baqarah: 002/22). 
Keseimbangan siklus air pada umumnya terbagi menjadi empat tahap 
yaitu: 
1. Evaporasi 
Proses evaporasi adalah proses perubahan air dari bentuk cair menjadi 
gas. California Energy menyatakan bahwa hasil proses evaporasi adalah 90 % uap 
air pada atmosfer yang berasal dari samudera, laut, sungai, danau, dan tanah. Salah 
satu kebesaran Allah swt. yaitu dapat mengubah air menjadi kumpulan gas di 
atmosfer dengan bantuan sinar matahari, yang disebut dengan awan dengan bentuk 
yang bergumpal-gumpal. Sebagaimana dijelaskan dalam QS ar-Rum/30: 48 
berbunyi:  
 ُٓءاََشٔ َف ٕأ َك ِٓءاَم َّسنٱ ِٓف ۥًُُطُس أَثَٕف اٗتاَحَس ُشُِٕثَحف َح ََٰٔ ِّشنٱ ُمِس أُشٔ ِْزَّنٱ ُ َّلِلّٱ
 ُٓءاََشٔ هَم ًِِۦت َباََصأ ٓاَِرَئف ۡۦًِۖ ِه ََٰهِخ أهِم ُجُش أَخٔ َق أد َُ أنٱ ََِشَحف اٗفَسِك ۥًُُهَع أَجٔ َ





“Allah, Dialah yang mengirim angin, lalu angin itu menggerakkan awan dan 
Allah membentangkannya di langit menurut yang dikehendaki-Nya, dan 
menjadikannya bergumpal-gumpal,…”(Kementrian Agama,RI.,2012: 402). 
 
Menurut tafsir ibnu katsir “Dialah yang mengirim angin” artinya 
gelembung-gelembung udara yang jumlahnya tak terhitung yang dibentuk dengan 
pembuihan di lautan, pecah terus-menerus dan menyebabkan partikel-partikel air 
tersembur menuju langit. Partikel-partikel ini, yang kaya akan garam, lalu diangkut 
oleh angin dan bergerak ke atas di atmosfir. Partikel-partikel ini, yang disebut 
aerosol, membentuk awan dengan mengumpulkan uap air di sekelilingnya, yang 
naik lagi dari laut, sebagai titik-titik kecil dengan mekanisme yang disebut 
“perangkap air”. “lalu angin itu menggerakkan awan dan Allah 
membentangkannya di langit menurut yang dikehendaki-Nya, dan menjadikannya 
bergumpal-gumpal” artinya awan-awan terbentuk dari uap air yang mengembun di 
sekeliling butir-butir garam atau partikel-partikel debu di udara. Karena air hujan 
dalam hal ini sangat kecil, awan-awan itu bergantungan di udara dan terbentang di 
langit. Jadi, langit ditutupi dengan awan-awan. 
Dalam ayat tersebut proses siklus terjadinya air merupakan bagian 
terpenting dalam krhidupan sehari-hari, sehingga air yang turun dari langit harus 
dimanfaatkan sebaik mungkin salah satunya dengan membantu penyerapan air ke 
dalam tanah menggunakan lubang resapan biopori dengan siklus hujan yang 
diawali dengan proses evaporasi yang dari bentuk cair menjadi gas yang 




menjadi awan menjadi hitam pekat sehingga terjadilah proses pembuihan atau air 
hujan yang turun kepermukaan bumi yang kemudian air hujan yang turun inilah 
yang diolah untuk dijadikan air tanh dengan benatuan lubang resapan biopori. 
2. Presipitasi 
Proses presipitasi merupakan peristiwa jatuhnya air dari atmosfer ke 
permukaan bumi. Ketika air diuapkan matahari dalam proses evaporasi, uap air 
tersirkulasikan di atmosfer kemudian terkondensasi menjadi zat cair dan terkumpul 
dalam butiran yang disebut condensation nuclei. Bentuk air dapat berupa cair dan 
beku yaitu hujan, embun, kabut dan salju. Tanda-tanda kekuasaan Allah swt. 
adalah Dia mampu menghembuskan angin dan menghalaukan awan, hingga awan 
itu terkumpul dan bertumpuk dalam gumpalan-gumpalan di langit. Ketika awan 
tersebut semakin hitam dan berat maka akan terjadi hujan diantara celah-celahnya. 
Sebagaimana dijelaskan dalam QS an-Nur/ 24: 43 berbunyi: 
أ ََِشَحف اٗماَكُس ۥًُُهَع أَجٔ َُّمث ۥًَُى ٕأ َت ُفِّنَُؤٔ َُّمث اٗتاَحَس ِٓج أُضٔ َ َّلِلّٱ ََّنأ ََشج أَمن
 ٖدََشت ۢهِم َإٍِف ٖلَاثِج هِم ِٓءاَم َّسنٱ َهِم ُل َِّضُىٔ َ  ًِِۦه
ََٰهِخ أهِم ُجُش أَخٔ َق أد َُ أنٱ
 َُةٌ أَزٔ ًِِۦل أَشت َاىَس ُداََكٔ ُۡۖٓءاََشٔ هَّم هَع ۥًُُفِش أَصٔ َ  ُٓءاََشٔ هَم ًِِۦت ُةُِٕصَٕف
 ِش ََٰص أَت ألۡ ِت ٤٣ 
Terjemahnya:  
 
“Tidakkah kamu melihat bahwa Allah mengarak awan, kemudian 
mengumpulkan antara (bagian-bagian) nya, kemudian menjadikannya 
bertindih-tindih, maka kelihatanlah olehmu hujan keluar dari celah-celahnya 




(gumpalan-gumpalan awan seperti) gunung-gunung, maka ditimpakan-Nya 
(butiran-butiran) es itu kepada siapa yang dikehendaki-Nya dan dipalingkan-
Nya dari siapa yang dikehendaki-Nya…” (Kementrian Agams,R1.,2012: 
355). 
 
Menurut tafsir Ibnu Katsir dijelaskan bahwa Allah swt. menyatakan 
bahwa dia mengarak awan dengan kekuasaanNya yang pada permulaan 
penciptaannya itu ia dalam keadaan lemah “kemudian mengumpulkan 
diantaranya”, yakni menyatukan awan-awan itu,”lalu menjadikannya bertumpuk-
tumpuk sehingga kelihatan olehmu hujan keluar dari celah-celahnya”. Firman 
Allah bahwasannya Allah swt. pun menurunkan es dari langit, dari gumpalan 
seperti gunung. Dalam penggalan ini , kata “gunung” merupakan kiasan untuk 
awan.  Firman Allah: ”Lalu ditimpakannya es itu kepada siapa yang Dia 
kehendaki”. Yang ditimpakan itu ialah hujan es dari langit. Dan firman 
Allah:”Lalu ditimpakanya kepada siapa yang Dia kehendaki”, berarti rahmat bagi 
manusia. “Dan dipalingkan dari siapa yang ia kehendaki”. Berarti Dia tidak 
menurunkan hujan kepada mereka dan kemungkina juga bahwasannya ”Kemudian 
ditimpakanNya es itu”, berarti azab bagi siapa yang dia kehendaki. Karena 
penimpaan es itu dapat merusak buah-buahan, tanaman dan pepohonan. 
Memalingkang dari siapa yang Dia kehendaki berarti merupakan rahmat bagi 
mereka. Demikianlah air yang dibutuhkan manusia dan makhluk lainnya telah 
tersedia cukup, sesuai ukuran yang diperlukan tidak lebih dan tidak kurang. Agar 
hujan tidak turun hanya satu tempat saja Allah swt. menghembuskan angin untuk 




dapat dirasakan oleh makhlukNya dimanapun berada, begitulah kekuasanya yang 
digambarkan oleh makhluknya. 
Dalam ayat tersebut dapat diisimpulkan bahwa proses terjadinya air hujan 
bermula dari awan yang mendung yang menggumpal dilangit, kemudian awan 
tersebut saling mendorong, berkumpul dan bertumpuk-tumpuk, ketika udara di 
langit dingin, terbentuklah embun atau bahkan membeku menjadi butiran-butiran 
es yang kemudian berjatuhan kebumi. Awan yang bertumpuk-tumpuk sebagian 
menjadi air hujan, dan hanya sebagian kecil yang membuka dan menjadi butiran-
butiran es, karena itulah hujan tercurah kebumi. 
3. Infiltrasi 
Proses infiltrasi adalah perjalanan air ke dalam tanah sebagai akibat gaya 
kapiler (gerakan air ke arah lateral) dan gravitasi (gerakan ke arah vertikal). Air 
yang meresap ke dalam tanah sebagian akan tertahan oleh partikel-partikel tanah 
dan menguap kembali ke atmosfer, sebagian lagi diserap oleh tumbuhan dan yang 
lain akan terus meresap di bawah permukaan bumi hingga zona yang terisi air 
yaitu zona saturasi. Sebagaimana di jelaskan dalam QS  al-Mu’minun/23:18 
berbunyi: 









“Dan Kami turunkan air dari langit menurut suatu ukuran; lalu Kami jadikan 
air itu menetap di bumi, dan sesungguhnya Kami benar-benar berkuasa 
menghilangkannya.” (Kementrian Agama,RI.,2012: 343). 
 
Menurut tafsir ibnu katsir, Allah swt menyebutkan tentang nikmat-
nikmatnya yang telah ia limpahkan kepada hambaNya. Nikmat-nikmat tersebut 
tiada terbilang dan tidak terhitung, antara lain ialah menurunkan hujan dari langit 
dengan takaran tertentu sesuai dengan kebutuhan, tidak terlalu banyak yang 
akibatnya dapat merusak tanah dan bangunan dan tidak terlalu sedikit yang 
akibatnya tidak mencukupi untuk tanaman dan pohon-pohon yang berbuah, 
melainkan menurut suatu ukuran sesuai dalam kebutuhannya, baik untuk 
pengairan, untuk minum, maupun untuk manfaat lainnya. 
Dengan menjaga keseimbangan lingkungan dengan berbagai nikmat yang 
diberikan oleh Allah swt. maka perlu dilakukan penataan lingkungan yang bersih 
salah satunya dengan  memanfaatkan lubang resapan biopori untuk daerah yang 
mempunyai daya serap air yang rendah penyebab air tergenang yang menimbulkan 
berbagai macam penyebab penyakit seperti tempat bertelurnya nyamuk karena 
Allah swt. menurunkan air hujan dari langit sesuai dengan takarannya sehingga 
perlu dilakukan suatu upaya untuk menjaga ketersediaan air tanah. 
4. Surface runoff 
Proses surface runoff merupakan peristiwa meluapnya air ke permukaan 




untuk meloloskan diri ke permukaan bumi. Apabila air hujan terus jatuh ke 
permukaan bumi tetapi tanah tidak mampu menyerap maka air permukaan 
ini  mencari celah untuk mengalir di antara palung sungai dan danau. Sebagaimana 
dijelaskan dalam QS ar-Ra’d/ 13: 17 berbunyi: 
أ اَٗذتَص ُم ٕأ َّسنٱ َمََمح أح َف َاٌِسََذِمت َُۢةِٔد َأ َأ أَثناََسف ٗٓءاَم ِٓءاَم َّسنٱ َهِم َلَضو
 ۚۥًُُه أث ِّم َٞذتَص ٖع ََٰحَم َأ َأ ٍَةٕ أهِح َٓءاَِغح أتٱ ِساَّىنٱ ِٓف ًِ ٕأ َهَع َنَُِذلُُٔ ا َّمِم َ  ۡۖا ٕٗ ِتا َّس
 اَم ا ََّمأ َ  ۡۖٗٓءَافُج َُةٌ أَزَٕف َُذت َّضنٱ ا ََّمَأف َۚمِط ََٰث أنٱ َ  َّكَح أنٱ ُ َّلِلّٱ ُبِش أَضٔ َِكن
ََٰزَك
 َلَاث أَم ألۡٱ ُ َّلِلّٱ ُبِش أَضٔ َِكن ََٰزَك ِۚض أَس ألۡٱ ِٓف ُثُك أَمَٕف َطاَّىنٱ َُعفَىٔ١٧  
Terjemahnya:  
 
“Allah telah menurunkan air (hujan) dari langit, maka mengalirlah ia (air) 
dilembah-lembah menurut ukurannya, maka arus itu membawa buih yang 
mengambang. Dan dari apa (logam) yang mereka lebur dalam api untuk 
membuat perhiasan atau alat-alat, ada (pula) buihnya seperti (buih arus) itu. 
Demikianlah Allah membuat perumpamaan tentang yang benar dan yang 
batil. Adapun buih, akan hilang sebagai sesuatu yang tidak ada gunanya; 
tetapi yang bermanfaat bagi manusia, akan tetap ada di bumi. Demikianlah 
allah membuat perumpamaan.”(Kementrian Agama,RI.,2012: 251). 
 
Menurut tafsir ibnu katsir, Ayat yang mulia ini mengandung dua buah 
perumpamaan yang dibuat untuk kebenaran yang akan tetap kukuh dan langgeng, 
dan kebathilan yang pasti akan hilang dan musnah. Allah berfirman: anzala minas 
samaa-i maa-an “Allah telah menurunkan air dari langit” Maksudnya air hujan. 
Fasalat audiyatum biqadarihaa “Maka mengalirlah air di lembah-lembah menurut 




Lembah yang besar memuat air yang banyak, dan lembah yang kecil memuat air 
secukupnya. Ini mengisyaratkan kepada hati manusia yang berbeda-beda; Ada 
yang dapat memuat banyak ilmu, dan ada pula yang sempit tidak mampu memuat 
banyak ilmu. 
Air tanah terdiri dari dua kategori yaitu air tanah dangkal dan air tanah 
dalam, air tanah dangkal adalah air tanah berada pada kedalaman maksimal 15 m 
di bawah permukaan tanah sedangkan air tanah dalam adalah air tanah yang berada 
minimal 15 meter di bawah permukaan tanah (Warsito, 1994: 143). 
Tanah di zone air tanah dangkal berada di dalam keadaan tidak jenuh, 
kecuali kadang-kadang bila terdapat banyak air di permukaan tanah seperti berasal 
dari curah hujan dan irigasi. Zone tersebut dimulai dari permukaan tanah sampai 
ke zone perakaran utama tebalnya beragam menurut jenis tanaman dan jenis tanah 










3.1 Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini telah dilaksanakan pada: 
Waktu penelitian  : Februari – Juli 2016 
Tempat penelitian             : Kecamatan Sanrobone, Kabupaten Takalar. 
3.2 Alat dan Bahan Penelitian 
Alat dan bahan yang telah digunakan pada penelitian ini adalah: 
1. Pipa paralon 5 batang dengan ukuran masing-masing diameter 0.0762 m dan 
panjang 2 meter. 
2. Bor biopori. 
3. Dob atau penutup pipa. 













3.3 Prosedur Penelitian  
Prosedur kerja dari penelitian yang telah dilakukan adalah sebagai berikut: 
1. Menyiapkan alat dan bahan penelitian yang digunakan. 
2. Melubangi pipa paralon dengan besi dengan diameter 1,7 cm. 
3. Membuat lubang silindris menggunakan bor biopori ke dalam tanah dengan 
diameter 0.0762  m dan kedalaman 2 meter serta jarak antar lubang 1 meter.  
Gambar 3.1 Model Penanaman Biopori 
 
 
4. Menutup mulut lubang dengan dob agar tidak mudah benda hidup masuk 
kedalamnya. 
Pipa sumur 2 
Pipa sumur 1 
Pipa sumur 3 
Sumur kontrol 




Gambar 3.2: Mulut lubang resapan dengan dob 
5. Mengisi ke 5 lubang pipa dengan air sebanyak 16 liter setelah pengambilan 
data pertama. 
6. Mengambil data selama 5 hari berturut-turut. 
3.4 Analisis Data 
Data yang diperoleh dari lapangan berupa parameter terukur yaitu ketinggian 
air kepermukaan. Selanjutnya menghitung volume ketersediaan air dengan persamaan 
sebagai berikut: 
𝑉 = 𝜋𝑟2. h                (3.1) 
Keterangan: 
V  =  volume (m
3
) 
π   = phi ( nilainya 3,14 atau 22/7) 
r   = jari-jari lingkaran (m) 





Berdasarkan hasil perhitungan volume yang dihasilkan pada persamaan (3.1), 
selanjutnya digambarkan secara grafik masing-masing hubungan antara volume air 
tanah yang tersedia dengan waktu pengisian. Untuk sumbu x adalah waktu pengisian 




















3.5 Diagram Alir Penelitian 





















1. Kedalaman lubang 2 m 
2. Jarak antar pipa masing-masing 1 
m 
3. Berbentuk persegi 
Melakukan pengeboran kedalam tanah 
sedalam 2 meter 
 
Parameter yang terukur adalah 
ketinggian dan menghitung volume air 
Mulai 
Persiapan penelitian 
Merancang  model biopori 
yang  digunakan 
Membuat sumur resapan 
dan penanaman pipa 
paralon 
Selesai 
1. Survei lapangan. 
2. Persiapan alat dan bahan. 
Menghitung volume air 
𝑉 = 𝜋𝑟2.h 
Hasil dan pembahasan 
Mengukur ketinggian 
awal permukaan air 
Mengukur ketinggian 
akhir permukaan air pada 
sumur kontrol 
Membahas  hubungan antara volume air 
tanah yang tersedia terhadap waktunya 
Ketinggian awal 114 cm 
Ketinggian akhir 116 cm 
Gambar 3.1 Bagan alir penelitian 
Mengisi lubang resapan 
biopori dengan air 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
 
4.1 Hasil Penelitian 
 
Biopori merupakan metode resapan air yang digunakan untuk mengatasi 
banjir dan ketersediaan air tanah dengan cara memberikan waktu tambahan untuk air 
agar dapat meresap ke dalam tanah. Peresapan air ke dalam tanah dapat diperlancar 
dengan adanya 4 lubang resapan biopori dan 1 lubang kontrol yang berfungsi untuk 
melihat pertambahan volume air setiap hari. Gambar rancangan biopori: 
Gambar 4.1 Rancangan Biopori 












h = 2 m 
s = 1 m 
n = 200 lubang 
d = 0,762 m 
A = sumur resapan 1 
B = sumur resapan 2 
C = sumur resapan 3 
D = sumur resapan 4 
Berikut beberapa parameter yang telah diukur di lapangan diperoleh hasil 
pengukuran sebagai berikut:  
Waktu pengisian pipa (t) = 3360 s 
Diameter (d)         = 0,0762  m 
Jari-jari (r)         = 0,0381 m 
Ketinggian awal  air tanah  (h0)          = 1,14 m 
Volume air yang diturunkan (Vt)      = 17 liter  
            = 0,017 m
3
 
Volume air sebelum perlakuan (V0) = 0,01039 m
3 
                                                                              Gambar 4.1: Model pipa biopori 
Pada gambar 4.1 model penanaman biopori dengan jarak lubang resapan 




gambar juga terdapat volume air yang akan ditumpahkan ke dalam lubang resapan 
dan kayu pada lubang resapan untuk melakukan pengukuran ketinggian air. 
Gambar 4.2 Model Penanaman Biopori 
 
 Data ketinggian dan volume setelah diisi air sebanyak 17 liter ke dalam 
lubang resapan biopori untuk pengujian  dengan menggunakan air hujan sebagai air 
yang diresapkan. 
1. Hasil pengujian awal penelitian menggunakan air hujan 
 
Tabel 4.1 Hasil penelitian menggunakan air hujan 
 
Pengujian 
h1 ∆h V1 (m
3
) ∆V Keterangan 
ke … 
I 1.16 0.02 0.005292155 0.005292 Cerah 
II 1.05 0.09 0.004790313 0.000406 Cerah 
III 1.04 0.10 0.004744691 0.000451 Cerah 
IV 1.02 0.12 0.004653447 0.000543 Cerah 
V 1.01 0.13 0.004607825 0.000588 Cerah 
VI 0.99 0.15 0.004516581 0.00068 Hujan sedang 
VII 0.96 0.18 0.004379715 0.000816 Hujan sedang 
VIII 0.95 0.19 0.004334093 0.000862 Cerah 
IX 0.94 0.20 0.004288471 0.000908 Cerah 
X 0.94 0.20 0.004288471 0.000908 Cerah 
XI 0.93 0.21 0.004242849 0.000953 Cerah 
Pipa sumur 2 
Pipa sumur 1 
Pipa sumur 3 
Sumur kontrol 




XII 0.91 0.23 0.004151605 0.001045 Cerah 
XIII 0.91 0.23 0.004151605 0.001045 Cerah 
IVX 0.91 0.23 0.004151605 0.001045 Cerah 
 
Grafik 4.1 hubungan antara volume ketinggian air terhadap waktu 
 
 
 Pada grafik diatas data awal yang dilakukan ketika menggunakan air hujan 
menunjukkan data yang didapatkan mengalami pertambahan volume air begitupun 
dengan perlakuan yang kedua yaitu dengan meresapkan langsung volume air kedalam 
sumur resapan biopori volume air tanah semakin bertambah akan tetapi pada 
perlakuan pertama karena air hujan yang dibutuhkan tidak sepenuhnya tersedia pada 
bulan juli sehingga dilakukan perlakuan kedua untuk mendapatkan data yang lebih 
akurat dengan meresapkan volume air kedalam lubang resapan biopori. 
2.  Pengujian pada sumur 1, 2, 3, 4 dan sumur kontrol dengan volume air yang 
diturunkan atau diresapkan  setiap harinya adalah sebagai berikut:  
V1 = 0,017 m
3 



















Grafik 4.1 Hubungan antara volume air yang masuk 




V2 = 0,0165 m
3 
(hari kedua) ditumpahkan kedalam sumur resapan 1, 2, 3 dan 4. 
V3 = 0,0165 m
3
 (hari ketiga) ditumpahkan kedalam sumur resapan 1, 2, 3 dan 4. 
V4 = 0,0165 m
3
 (hari keempat) ditumpahkan kedalam sumur resapan 1, 2, 3 dan 4. 
V5 = 0,16 m
3
 (hari kelima) ditumpahkan kedalam sumur resapan 1, 2, 3 dan 4. 
 Maksud dari volume air yang diresapkan setiap harinya dengan volume air 
yang berbeda yaitu untuk mengetahui daya tampung resapan air didalam lubang 
resapan dan pengaruh dari volume air yang diturunkan dapat dilhat pada sumur 
kontrol. 
a. Grafik 4.2 Data grafik volume air yang masuk kedalam lubang resapan 
biopori pada hari 1. 
 
Grafik diatas menunjukkan bahwa pengaruh lubang resapan biopori dengan 
meresapkan 0,0165 m
3
































lubang resapan biopori dengan volume air yang didapatkan dapat dilihat pada sumur 
kontrol. Disamping itu, jika ingin memperoleh volume air yang lebih banyak maka 
perlu dilakukan penanaman lubang resapan biopori yang lebih banyak lagi sehingga 
dapat memberikan daya tampung volume air yang lebih banyak. 
b. Grafik 4.3 Data grafik volume air yang masuk kedalam lubang resapan 
biopori pada hari  2. 
 
Grafik diatas menunjukkan bahwa pengaruh lubang resapan biopori dengan 
meresapkan 0,016 m
3
 pada hari ke 2 menunjukkan kenaikan volume air di dalam 
lubang resapan biopori dengan volume air yang didapatkan dapat dilihat pada sumur 
kontrol. Disamping itu, jika ingin memperoleh volume air yang lebih banyak maka 
perlu dilakukan penanaman lubang resapan biopori yang lebih banyak lagi sehingga 





























c. Grafik 4.4 Data grafik volume air yang masuk kedalam lubang resapan 
biopori pada hari  3. 
 
Grafik diatas menunjukkan bahwa pengaruh lubang resapan biopori dengan 
meresapkan 0,0165 m
3
 pada hari ke 3 menunjukkan kenaikan volume air di dalam 
lubang resapan biopori dengan volume air yang didapatkan dapa dilihat pada sumur 
kontrol. Disamping itu, jika ingin memperoleh volume air yang lebih banyak maka 
perlu dilakukan penanaman lubang resapan biopori yang lebih banyak lagi sehingga 
































d. Grafik 4.5 Data grafik volume air yang masuk kedalam lubang resapan 
biopori pada hari  4. 
 
Grafik diatas menunjukkan bahwa pengaruh lubang resapan biopori dengan 
meresapkan 0,0165 m
3
 pada hari ke 4 menunjukkan kenaikan volume air di dalam 
lubang resapan biopori dengan volume air yang didapatkan dapat dilihat pada sumur 
kontrol. Sehingga dapat diketahui bahwa dengan penambahan lubang resapan biopori 
yang lebih banyak maka akan didapatkan volume air yang lebih banyak karena 

































e. Grafik 4.6 Data grafik volume air yang masuk kedalam lubang resapan 
biopori pada hari  5. 
 
Grafik diatas menunjukkan bahwa pengaruh lubang resapan biopori dengan 
meresapkan 0,016 m
3
 pada hari ke 5 menunjukkan kenaikan volume air di dalam 
lubang resapan biopori dengan volume air yang didapatkan dapat dilihat pada sumur 
kontrol dan untuk mendapatkan volume air yang lebih banyak maka perlu dibuatkan 






























f.  Grafik 4.7 Hasil penelitian volume total keseluruhan lubang resapan biopori. 
 
Grafik 4.7 menunjukkan bahwa pengaruh lubang resapan biopori volume total 
lubang resapan biopori dengan kedalaman 2 meter dengan diameter pipa paralon 
0,0762 m dengan menggunakan pipa paralon sebanyak 5 batang satu diantaranya 
adalah  1 sumur kontrol memiliki  daya tampung volume air sebanyak 0,091 m
3 
sehingga untuk mendapatkan daya tampung volu me air yang banyak maka 
diperlukan untuk membuat lubang resapan sebanyak-banyaknya dengan diameter 



































g. Grafik 4.8 Volume ketinggian air  yang meresap pada sumur kontrol  
 
 
Grafik 4.8 menunjukkan bahwa pengaruh lubang resapan biopori 
menggunakan 4 lubang resapan biopori dan 1 lubang kontrol membuktikan bahwa 
volume ketersediaan air tanah mengalami peningkatan dengan data volume awal yang 
didapatkan 0,65 m pada hari pertama dan 0,81 m pada hari kelima sehingga 
peningkatan volume air yang didapatkan dapat dilihat pada  sumur kontrol hari 1 
sampai hari ke 3 terlihat peningkatan volume air sedangkan pada hari  4 dan 5 sumur 







































Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di desa sanrobone 
kecamatan sanrobone kabupaten takalar tentang pengaruh pemanfaatan biopori 
terhadap ketersediaan air tanah dapat disimpulkan bahwa dengan membuat 4 lubang 
resapan biopori dan 1 lubang kontrol dengan menguji setiap jam pada setiap harinya 
menunjukkan bahwa volume air yang tersedia dibawah lubang resapan biopori 
mengalami peningkatan dengan ketinggian awal sebelum pengujian 0,65 m dan 
setelah pengujian 0,81 m. Pengaruh meningkatnya volume air terlihat pada hari 1 dan 
3 sedangkan pada hari 4 dan 5 sumur kontrol telah konstan terisi air. 
5.2  Saran 
Saran-saran peneulis untuk penelitian selanjutnya yaitu sebagai berikut:  
1. Dalam penelitian ini telah menggunakan air bersih olehnya itu disaarankan dapat 
menggunakan air pembuangan rumah tangga untuk mengetahui jumlah air yang 
terbuang selama perbulan dengan air yang ada dibawah sumur resapan biopori. 
2. Mengupayakan dalam penelitian selanjutnya dapat menggunakan lebih banyak 
pipa paralon untuk meresapkan air permukaan ke dalam tanah yang gunanya 




3. Sebaiknya peneliti selanjutnya melakukan penelitian pada daerah yang 
kekurangan ketersediaan air tanah dan juga pada daerah yang mempunyai daya 
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Lampiran 1: Data Hasil Penelitian 























0 0,7 0,75 0,8 0,8 0,8 
1 0,71 0,75 0,81 0,8 0,8 
2 0,72 0,76 0,82 0,8 0,81 
3 0,73 0,77 0,83 0,8 0,81 
4 0,74 0,78 0,84 0,81 0,81 
5 0,75 0,79 0,85 0,81 0,81 
6 0,76 0,8 0,86 0,82 0,81 
7 0,78 0,81 0,89 0,83 0,82 
8 0,94 0,83 0,92 0,84 0,82 
 
Tabel L.2 Hasil pengujian volume total 
Waktu 
(jam) 












0 1,32 1,39 1,46 1,43 1,46 
1 1,36 1,40 1,47 1,45 1,47 
2 1,39 1,42 1,49 1,45 1,48 
3 1,42 1,44 1,51 1,45 1,48 
4 1,46 1,46 1,52 1,48 1,49 
5 1,48 1,49 1,55 1,48 1,50 
6 1,52 1,51 1,58 1,50 1,50 
7 1,56 1,53 1,64 1,51 1,50 









Sumur1 Sumur2 Sumur3 Sumur4 
0 0,74 0,7 0,72 0,7 
1 0,77 0,71 0,73 0,72 
2 0,79 0,73 0,74 0,73 
3 0,81 0,74 0,75 0,74 
4 0,82 0,76 0,76 0,78 
5 0,83 0,77 0,77 0,79 
6 0,86 0,78 0,8 0,8 
7 0,88 0,8 0,82 0,81 
8 1,01 1 0,91 0,82 
 




Sumur1 Sumur2 Sumur3 Sumur4 
0 0,76 0,76 0,77 0,76 
1 0,76 0,78 0,77 0,76 
2 0,76 0,8 0,78 0,77 
3 0,77 0,81 0,79 0,78 
4 0,78 0,82 0,8 0,79 
5 0,79 0,83 0,81 0,8 
6 0,8 0,84 0,82 0,81 
7 0,81 0,85 0,83 0,82 









Sumur1 Sumur2 Sumur3 Sumur4 
0 0,8 0,81 0,81 0,79 
1 0,8 0,81 0,82 0,8 
2 0,81 0,81     0,82 0,81 
3 0,82 0,81 0,83 0,82 
4 0,83 0,81 0,84 0,83 
5 0,84 0,82 0,85 0,84 
6 0,87 0,83 0,87 0,85 
7 0,89 0,86 0,89 0,87 
8 0,91 0,9 0,92 0,91 
 




Sumur1 Sumur2 Sumur3 Sumur4 
0 0,79 0,77 0,8 0,79 
1 0,8 0,78 0,8 0,8 
2 0,8 0,78 0,8 0,81 
3 0,8 0,79 0,8 0,81 
4 0,8 0,8 0,82 0,82 
5 0,81 0,8 0,82 0,82 
6 0,82 0,81 0,82 0,83 
7 0,83 0,82 0,82 0,83 









Sumur1 Sumur2 Sumur3 Sumur4 
0 0,8 0,8 0,8 0,81 
1 0,8 0,81 0,81 0,82 
2 0,8 0,81 0,82 0,82 
3 0,8 0,81 0,82 0,82 
4 0,81 0,81 0,82 0,83 
5 0,81 0,82 0,82 0,83 
6 0,81 0,82 0,82 0,83 
7 0,81 0,82 0,82 0,83 











































Lampiran 2: Dokumentasi 
  
Gambar L.1: Proses Melubangi pipa paralon 
   





Gambar L.3: Pipa sumur resapan 1 Gambar L.4: Pipa sumur resapan 2 








Gambar L.7: Pipa sumur kontrol 
 
 








Gambar L.9: Proses pengisian air pada  lubang resapan biopori 
 






Gambar L.11: Pengukuran ketinggian air pada pipa sumur 1,2,3 dan 4 
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